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This international seminar on Language Maintenance and Shift V (LAMAS V for short) is a 
continuation of the previous LAMAS seminars conducted annually by the Master Program in 
Linguistics, Diponegoro University in cooperation with Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah. 
We would like to extent our deepest gratitude to the seminar committee for putting together the seminar 
that gave rise to this compilation of papers.  Thanks also go to the Head and the Secretary of the Master 
Program in Linguistics Diponegoro University, without whom the seminar would not have been 
possible.  
The table of contents lists 92 papers presented at the seminar.  Of these papers, 5 papers are presented 
by invited keynote speakers. They are Prof. Aron Repmann, Ph.D. (Trinity Christian College, USA), 
Prof. Yudha Thianto, Ph.D. (Trinity Christian College, USA), Dr. Priyankoo Sarmah, Ph.D. (Indian 
Institute of Technology Guwahati, India), Helena I.R. Agustien, Ph.D. (Semarang State University, 
Indonesia), and Dr. M. Suryadi, M.Hum. (Diponegoro University, Indonesia). 
In terms of the topic areas, the papers are in sociolinguistics, psycholinguistics, theoretical linguistics, 
antropolinguistics, pragmatics, applied linguistics, and discourse analysis. 










NOTE FOR REVISED EDITION 
There is a little change in this revised edition, which as the shifting of some parts of the article by Tatan 
Tawami and Retno Purwani Sari entitled “Sundanese Identity Represented by the Talents of Ini 
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As we know that Indonesia is a multicultural country, it effects on the way Indonesians use the languages 
variously.  Not only does it influence on the way Indonesians communicate to each other in daily life, but 
also it influences on the way Indonesians create a literary works.  The aim of this study is to present the 
influence of multicultural society of non- English speaking country and to describe how the effects exist in 
a literary works, in this case a song. Some Indonesian songs that contain the existence of code-switching 
and code-mixing were taken as the data of the study. The data were taken from the songs from 2012-2015. 
They are described and then analyzed using sociolinguistics approach, especially code switching and code 
mixing. The method used in this study is descriptive qualitative by which the objects and data are analyzed 
to show what happens and in what ways the multicultural society influence on literary works nowadays.  
Keywords : Indonesian Song Lyrics, Code-Switching, Code-Mixing 
 
LATAR BELAKANG MASALAH 
Kemajemukan budaya dalam suatu wilayah memiliki dampak yang besar terhadap bagaimana manusia 
yang tinggal di dalamnya hidup, berinteraksi, dan bersosialisasi dengan sesamanya. Indonesia adalah 
satu dari sekian banyak  negara yang memiliki warisan kekayaan budaya yang sangat bervariasi. Ribuan 
pulau yang menyusun berdirinya Negara Indonesia melahirkan budaya yang sangat kaya dan berbeda-
beda antara satu daerah dengan daerah lainnya. Namun, di sisi lain kekurang-merataan pada 
pertumbuhan sosial, ekonomi, dan politik dari suatu daerah dengan daerah lainnya membawa 
persinggungan yang membuat masyarakatnya berpindah  ke daerah yang lain.  
Berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi yang demikian pesatnya membuat perubahan 
yang cepat terhadap bagaimana bahasa itu berkembang. Dewasa ini kita dapat melihat seakan tidak ada 
batasan ruang dan waktu terhadap bagaimana masyarakat berinteraksi, mengutarakan buah pikiran, dan 
menanggapi suatu masalah. Media-media sosial yang bertebaran dan mudah diakses membuat suatu 
masyarakat juga ikut menggunakan jargon-jargon dalam bahasa yang berbeda dengan bahasa yang 
digunakannya. Mengapa fenomena ini bisa terjadi sedemikian massifnya? Masyarakat dewasa ini sering 
mengalami latah budaya sehingga jika mereka tidak menjadi dan atau melakukan apa yang sedang 
populer di saat-saat tertentu akan dianggap tidak mengikuti perkembangan jaman. Hal inilah yang 
membuat seseorang atau orang banyak mau tidak mau akan mengikuti budaya yang sedang populer pada 
saat itu.  
Fenomena tersebut dimanfaatkan kalangan swasta untuk mendongkrak produksi di pasaran. Apa 
yang dianggap sedang  populer digunakan untuk mendongkrak penjualan. Salah satunya dilakukan oleh 
seniman atau tepatnya pencipta lagu untuk menciptakan lagu-lagu. Mereka memilih mengambil tema 
yang sedang berkembang di pasaran kemudian mengejawantahkannya dalam karya sastra. Salah satu 
contohnya lagu. Lirik lagu kemudian disusun dan ditulis dengan menggunakan kode-kode tertentu yang 
sedang hits. Jargon-jargon atau istilah yang aneh atau bahkan sebenarnya tidak tepat pun juga 
dipaksakan untuk membumbuinya sehingga dapat menarik minat pendengar untuk mendengarkannya.  
 Melalui penelitian ini akan dijelaskan dampak keragaman buadaya dalam suatu masyarakat 
terhadap penggunaan bahasa, khususnya di dalam teks lagu berbahasa Indonesia. Lagu-lagu yang dipilih 
sebagai data adalah lagu yang dirilis di Indonesia yang didalamnya terkandung penggunaan dua bahasa 
atau lebih. Data yang diambil merupakan sampel dari sekian banyak lagu yang  mengandung campur 
kode dan alih kode. Kemudian, dari data tersebut akan diinterpretasi mengapa pencipta lagu atau penulis 
lirik memilih kode-kode tertentu dalam menciptakan sebuah lagu.  
 
LANDASAN TEORI 
Masyarakat tutur merupakan sekumpulan manusia yang dikategorikan berdasarkan interaksi sosial yang 
tetap dan terus menerus dengan alat berupa simbol verbal dan serangkaian kumpulan norma yang sama 
pada penggunaan bahasa (Gumperz dalam Hudson, 1980:25). Mereka merupakan sekelompok orang 
yang tidak hanya berbagi simbol verba yang sama saja melainkan juga norma dan kesepakatan akan 
penggunaan bahasa. Sehingga batasannya tidak hanya pada bahasa itu sendiri, melainkan juga kaidah 
dan serangkaian aturan yang dipatuhi dan dilaksanakan secara bersama. 




Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat tutur yang sebagian besar dwibahasawan. Sebagian 
besar mereka menguasai atau setidaknya paham akan dua bahasa yang berbeda. Lebih dari itu, 
masyarakat Indonesia bahkan menjadi multibahasawan karena tidak hanya dapat memahami dua bahasa 
melainkan tiga atau lebih mengingat makin banyaknya bahasa asing yang menjadi kebutuhan hidup 
mereka seperti bahasa Inggris, bahasa Arab, bahasa Mandarin, bahasa Jepang, bahasa Perancis dan 
masih banyak lagi. Kedwibahasaan (bilingualisme) secara umum diartikan sebagai penggunaan dua 
bahasa oleh seorang penutur dalam pergaulannya dengan orang lain secara bergantian  (Mackey dan 
Fishman dalam Chaer, 2004:84). Sehingga kedwibahasaan merupakan suatu keadaan dimana dua bahasa 
digunakan oleh orang yang sama secara bergantian ketika berinteraksi dengan orang lain. 
Dwibahasawan berarti  orang yang dapat berperan serta dan turut berpartisipasi dalam komunikasi dalam 
lebih dari satu bahasa (Fishman dalam Tarigan, 1984:3). Dwibahasawan merupakan seseorang yang 
dapat berpartisipasi baik menjadi penutur, mitra tutur ataupun hanya sebagai pendengar dalam lebih dari 
satu bahasa. Sehingga seseorang tidak perlu menjadi pembicara aktif dalam lebih dari satu bahasa untuk 
dapat dikatakan sebagai dwibahasawan.  
Seseorang yang dwibahasawan akan menggunakan dua kode atau lebih saat ia menggunakan 
bahasa. Ia yang berbicara lebih dari satu bahasa dan memilih bahasa mana yang akan digunakan 
bedasarkan keadaan pada saat melakukan tindak tutur disebut dengan alih kode (Hudson, 1980:51). 
Pemilihan bahasa apa yang akan digunakan tentunya juga melalui berbagai pertimbangan. Pemilihan ini 
tentu dapat dirinci. Sebagai contoh, sebuah bahasa akan digunakan pada saat situasi non-formal seperti 
dalam ranah keluarga atau pergaulan dan bahasa yang lain akan digunakan pada ranah formal seperti 
ranah pendidikan maupun kedinasan.  
Holmes dalam bukunya Introduction to Sociolinguistics menuturkan bahwa seseorang kadang-
kadang melakukan alih kode sesuai dengan situasi dan ranah sosial (1992:35). Peralihan kode ini dapat 
dengan mudah digambarkan. Contohnya beralihnya situasi non-formal ke formal ataupun hadirnya 
orang ketiga.. Hal ini senada dengan apa yang ditulis Chaer (2004:107) bahwa alih kode merupakan 
peristiwa pergantian bahasa atau ragam bahasa yang digunakan pada suatu peristiwa tutur. Sedangkan 
Hymes (dalam Chaer, 2004:107) lebih luas merinci bahwa alih kode bukan hanya terjadi antar bahasa 
saja tetapi dapat juga terjadi antara ragam-ragam atau gaya-gaya yang terdapat dalam satu bahasa. 
Pendapat ini dapat dicontohkan pada peristiwa peralihan bahasa Jawa Ngoko ke bahasa Jawa Krama 
yang digunakan secara bergantian.  
 Jika alih kode merupakan perubahan bahasa yang timbul karena perubahan situasi dan keadaan 
sosial, maka lain halnya dengan istilah campur kode. Alih kode dapat diamati dari perubahan situasi, 
tetapi campur kode merupakan keadaan dimana dua bahasa digunakan bersamaan dalam sebuah 
peristiwa tutur tanpa adanya perubahan situasi dalam bentuk apapun (Hudson, 1980:53). Dalam 
peristiwa ini, seseorang menggunakan beberapa kata dalam B1 kemudian mencampurkan beberapa kata 
lainnya dalm B2 dalam sebuah kalimat atau tuturan. Sumber dari campur kode bisa datang dari 
kemampuan berbahasa, bisa pula datang dari kemampuan berkomunikasi, yakni tingkah laku (Istiati. S 
dalam Muthmainnah, 2008:46). Pencampuran dua bahasa ini semata-mata hanya berdasarkan 
kepentingan pembicara semata baik untuk menjelaskan, menekankan, atau mempermudah pemahaman 
pada suatu tuturan. Perubahan simbol-sombol linguistik ini kurang lebih bersifat acak berdasarkan 
kepentingan dari pengguna bahasa (Hudson, 1980:54). Pembatasan campur kode ini adalah dua bahasa 
yang digunakan sekaligus dalam satu kalimat. Jadi, dalam satu kalimat terdapat lebih dari satu bahasa 
yang digunakan. Jika dua bahasa ini ditemukan bergantian namun dalam kalimat yang berbeda maka 
hal ini masih tergolong dalam ranah alih kode dan bukan campur kode. 
  
METODE 
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 
menggambarkan temuan yang ada di lapangan sesuai dengan teori yang digunakan. Metode yang 
digunakan pada saat pengumpulan atau penyediaan data adalah metode simak dengan teknik sadap. 
Yang dimaksud metode simak disini adalah data dikumpulkan dengan menyimak penggunaan bahasa 
dan menyadap lagu-lagu Indonesia yang sesuai dengan tujuan penelitian ini. Ini dapat disejajarkan 
dengan metode pengamatan atau observasi dalam ilmu sosial (Sudaryanto, 1993:133).   
Dalam penyimakan ini, teknik yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data adalah 
metode non-paricipant observation dengan note taking techniques (Crowley dalam Nirmala, 2010: 15). 
Artinya, peneliti mencatat seluruh bahasa yang ada dalam lirik lagu. Dalam penyajian hasil analisis data, 
peneliti hanya menggunakan metode informal dimana tidak ada simbol-simbol khusus tertentu yang 
digunakan untuk menyajikan data. Bahasa yang digunakan dalam lagu ditulis dalam cetak miring dan 
sumber data atau informasi dari lagu akan ditulis dalam tanda kurung dan dicetak tebal. Lirik lagu ditulis 




tiap baris dibatasi oleh garis miring sedangkan pemisahan bait satu dengan yang lain dibatasi oleh tanda 
kurung.   
Setelah data disajikan sedemikian rupa, penjelasan lebih mendalam akan dipaparkan baik sebelum 
maupun sesudah data. Penjelasan ini akan diuraikan berupa paragraf yang berkesinambungan baik 
sebelum maupun sesudahnya. Proses analisis ini dilaukan dengan menggunakan metode intuitif 
(Nirmala, 2010: 15)  dimana hal ini dilakukan melalui pengalaman dan pengetahuan peneliti sendiri. 
Diakhir pembahasan, disajikan juga hasil analisis yang berupa uraian penjelasan dan kesimpulan dari 
pendeskripsian data.  
 
Pengaruh Kemajemukan Budaya Terhadap Pemilihan Kode Lirik Lagu Indonesia 
1  Pemilihan Kode Antar Bahasa daerah 
Dari data yang ada, tidak ditemukan kategori lagu yang menggunakan campur kode maupun alih kode 
dari satu bahasa daerah ke bahasa daerah yang lain.  
2  Pemilihan Kode Bahasa Daerah dengan Bahasa Indonesia 
Pada kategori ini, ditemukan tiga lagu yang menjadi contoh adanya campur kode dan alih kode antara 
bahasa daerah dengan Bahasa Indonesia.Datum yang pertama merupakan lagu yang dipopulerkan oleh 
Risma D’Academy dan dirilis tahun 2015 ini berjudul Aya-Aya Wae. Dapat diketahui dengan mudah 
bahwa lagu  tersebut  berbasis budaya Sunda setelah kita mengetahui judul lagunya. Namun, pada 
faktanya bahasa Sunda yang digunakan dalam lagu ini hanyalah frase “aya-aya wae” dan satu kata 
referen untuk menyebut kakak laki-laki atau pria dewasa di daerah Jawa Barat yaitu “akang”. Selebihnya 
semua kode yang digunakan dalam lirik lagu ini adalah Bahasa Indonesia. Berikut ini kutipan lirik lagu 
yang berjudul “Aya-Aya Wae”: 
Datum 1 : (Aya Aya Wae, Risma, 2015 ) 
akang jangan macam-macam/baru berkenalan/ mintanya yang bukan-bukan/ 
duh akang jangan gila dong kang/ jangan lebay dong kang/ masa' ngajak kencan […] 
Reff: aya-aya wae, minta cinta satu malam/aya-aya wae, minta cinta gegelapan 
aya-aya wae, minta cium dan pelukan/aya-aya wae, minta kawin bawah tangan 
Frase “aya-aya wae” yang dalam Bahasa Indonesia diartikan dengan “ada-ada saja”digunakan 
oleh pencipta lagu sebagai magnet yang menarik konsumen pendengar terhadap lagu ini. Hal ini 
berangkat dari asumsi bahwa farse tersebut sudah sangat familiar di telinga rakyat Indonesia meskipun 
mereka tidak berasal dari masyarakat Sunda (Jawa Barat). Maka tidak jarang kita mendengar frase ini 
digunakan oleh kalangan masyarakat non- Sunda dalam situasi non-formal. Selain itu, campur kode 
dalam lagu ini terlihat pada penggunaan kata “akang” yang oleh masyarakat Sunda digunakan untuk 
menyebut seorang laki-laki yang lebih tua atau lelaki dewasa. Namun, dalam lagu tersebut, kata ini 
merujuk pada referen kekasih.  
Datum yang kedua tidak berbeda jauh dengan yang sebelumnya namun lebih banyak variasi kode 
yang berbeda muncul dalam liriknya. Selain adanya campur kode yang dapat dilihat dalam Bait 1 Datum 
2, dalam bait 2 terjadi alih kode dan campur kode. Dalam bait 3, meskipun lirik didominasi dengan 
penggunan Bahasa Jawa namun masih ada beberapa kode yang menggunakan Bahasa Indonesia meski 
sebenarnya terdapat padananya dalam Bahasa Jawa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam datum 2 
berikut ini;   
Datum2: (Wedi Karo Bojomu, Juwita Bahar, 2014) 
Hatiku yang resah takkan bisa tenang/Sebelum ku dengar indah suaramu 
Tak sabar hatiku ingin menelfonmu/Tapi aku wedi karo bojomu [….] 
Ingin ku Sms an wedi karo bojomu/Pengen telpon-telponan wedi karo bojomu 
Pengen ku ngomong sayang wedi karo bojomu/Sakjane Kangen iki ra keno di lereni 
Nanging aku wedi karo bojomu 
Campur kode muncul dalam baris yang terakhir pada bait 1 yaitu di dalam  kalimat “tapi aku wedi 
karo bojomu”. Kata “tapi” yang dalam Bahasa Jawanya disebut dengan “nanging” muncul sebagai 
bentuk popularitas Bahasa Indonesia yang mengakar dalam bahasa Jawa. Sehingga, Orang Jawa lebih 
mudah menggunakan kode “tapi” dari pada “nanging”.  Namun, dalam bait 2, kata “nanging” sudah 
digunakan untuk menciptakan variasi lirik. Dalam Bait 2 dan Bait 3, terjadi pengulangan campur kode 
dan alih kode. Frase “wedi karo bojomu” diulang beberapa kali di akhir kalimatyang didahului dengan 
frase Bahasa Indonesia. Jika di parafrase baris 2 dalam bait 2 seharusnya berbunyi “pengen  telpon-
telponan (tapi) wedi karo bojomu” . 




Datum yang terakhir dalam kategori ini jugahanya menggunakan satu frase yang diulang-ulang 
dalam lagu yang mayoritasnya menggunakan Bahasa Indonesia. Frase “buka sitik jos” diulang di akhir 
kalimat sebagai bentuk campur kode antara Bahasa Indonesia dengan Bahasa Jawa. Salah satu bait 
dalam lagu tersebut dapat dilihat berikut ini: 
Datum 3: (Buka Sitik Jos, Juwita Bahar-2013) 
Hei kenapa kamu kalau nonton dangdut / Sukanya bilang ( Buka sitik Joss)/Apa karena pakai rok mini jadi alesan 
 
Dari ketiga data yang diambil penulis untuk mencontohkan pemilihan kode antara bahasa Daerah 
dengan Bahasa Indonesia diatas, frase-frase atau kata yang dipilih oleh pencipta lagu atau penulis lirik 
mempunyai konotasi negative. Adapun contohnya dapat kita lihat pada datum 1 “aya-aya wae minta 
kawin bawah tangan, datum 2 “pengen telfonan, wedi akro bojomu”, dan datum 3 “buka sitik (rokke) 
jos”. Hal ini mencerminkan lagu dangdut pantura yang digemari oleh masyarakat dari kalangan 
menengah bawah mengandung lirik lagu yang kurang mendidik jika (lagu tersebut) didengarkan oleh 
anak-anakyang belum cukup umur. Selain itu, makna yang terkandung dalam lirik lagu tersebut 
mencerminkan kehidupan sosial masyarakat yang kurang pantas dengan norma kesopanan dan 
kesantunan budaya timur. Misalnya datum 1, situasi yang sedang terjadi adalah percintaan antara dua 
orang yang tidak sah karena hanya menginginkan hubungan sesaat. Datum 2 menggambarkan situasi 
dimana seorang gadis sedang jatuh cinta terhadap lelaki yang sudah resmi menjadi pasangan wanita lain. 
Datum 3 menceritakan tentang kebiasaan penonton musik yang suka melihat penampilan seksi dari 
penyanyi (perempuan)nya. Inilah gambaran nyata keadaan sosial masyarakat kelas menengah ke bawah 
yang  ada di Indonesia yang terimplementasi dalam lirik lagunya.  
 
3  Pemilihan Kode Bahasa Indonesia dengan Bahasa Asing 
Jika pada kategori sebelumnyadata didominasi oleh lagu dangdut Pantura, dalam  kategori yang ketiga 
ini data yang ditemukan lebih kepada lagu-lagu beraliran pop yang biasa dinyanyikan dan memilki 
pendengar mayoritas berusia remaja, anak baru gede (ABG), sampai dewasa. Bahkan, saking minimnya 
jumlah lagu anak-anak yang ada saat ini, lagu lagu yang menjadi data disini juga digemari oleh anak-
anak usia sekolah dasar. Pemilihin kode dalam lagu ini adalah campuran antara Bahasa Indonesia 
dengan Bahasa Asing. Sampel yang dijadikan data dalam ketegori ini adalah Bahasa Inggris sebagai 
Bahasa Asing. Pada datum 4 berikut ini digunakan kalimat imperative di baris pertama Bait 1 yaitu 
kalimat “don’t cry, don’t be shy”. Selain itu, dalam bait refferen terdapat juga satu kalimat mengalami 
alih kode yaitu “you are beautiful”. Jadi, dalam satu lagu yang menggunakan Bahasa Inggris hanya dua 
kalimat (baris) saja. Selebihnya lirik ditulis dengan menggunakan Bahasa Indonesia.    
Datum 4: (Beautiful, Cherry Belle-2012) 
Don’t cry, don’t be shy 
Kamu cantik apa adanya 
Sadari syukuri dirimu sempurna 
Jangan dengarkan kata mereka 
Dirimu indah pancarkan sinarmu […] 
Reff: 
You are beautiful, beautiful, beautiful 
Kamu cantik cantik dari hatimu 
You are beautiful, beautiful, beautiful 
Kamu cantik cantik dari hatimu 
Berbeda dengan data sebelumnya dimana kuantitas bahasa asing hanya menjadi minoritas dari 
konten seluruh lirik lagu, pada datum yang kedua dalam kategori ini, bahasa Inggris digunakan untuk 
mengisi satu bait penuh pada Bait 2 dan Bait terakhir. Berikut ini datum nomor 5 lagu yang berjudul 
About You yang dipopulerkan oleh kelompok vocal Blink;  
Datum 5: (About You, Blink-2012) 
Bodohnya aku/ Ternyata aku senyum-senyum tak menentu 
Tak sadar diriku/Ternyata aku sedang melamunkan dirimu[…] 
Can’t stop thinking about you/Can’t stop talking about you 
Can’t stop dreaming about you/About you, about you  
Dari kedua contoh data diatas, pemilihan kode Bahasa Indonesia dengan Bahasa Inggris dalam  
lagu-lagu Pop didasari atas budayai dimana anak muda sekarang sudah menjadi multibahasawan. Anak 
muda dewasa ini selain menguasa Bahasa Inggris sebagai Bahasa Internasional, juga memiliki persepsi 
jika penggunaan Bahasa Asing dalam interaksi sehari-harinya akan membuat mereka (pemakainya) 
lebih bergengsi. Dari situlah, lagu-lagu campuran Bahasa Inggris ini menyasar anak muda sebagai 
konsumen utama mereka. Disatu sisi, pemilihan kode ini baik untuk memudahkan proses pembelajaran 
bahasa Inggris sebagai bahasakedua, namun di sisi lain ha ini memunculkan rasa kekurang-percaya-diri-
an terhadap Bahasa Indonesia sebagai bahasa Nasional.  





4   Pemilihan Kode Bahasa Daerah dan Bahasa Indonesia dengan Bahasa Asing  
Kategori yang terakhir ini memiliki kode yang paling bervariasi diantara kategori sebelumnya. Datum 
yang ditemukan dalam kategori ini adalah campur kode antara bahasa daerah (Bahasa Jawa), Bahasa 
Indonesia, dan bahasa asing (Bahasa Inggris). Untuk lebih jelasnya dapat disimak dalam lirik lagu yang 
berjudul Aku Rak Po Po yang dirilis tahun 2014 berikut ini;  
Datum 6: (Aku Rak Po Po, Julia Perez-2014) 
[rasa hati ini uwes broken/nemu kamu wes tak sobek-sobek/kangmas indehoy karo miss tukinem] 
[don’t alesan, don’t many alesan/i sudah know masih suka jajan/ your wife ini minta diceraikan] […] 
it’s okay wae mas, it’s okay wae/ aku rapopo, aku rapopo, aku rapopo 
don’t comeback again mas, ojo comeback again/ aku rapopo, aku rapopo, aku rapopo 
Dalam datum diatas, terlihat sekali kode ketiga bahasa digunakan secara tak beraturan, 
serampangan, dan sekenanya saja. Kode-kode yang dipilih adalah yang sudah populer dan maknanya 
dimengerti secara jamak oleh masyarakat lintas budaya. Sebagai contoh baris 1 dalam bait 1 kalimat 
“rasa hati ini uwes broken” merupakan campuran kode bahasa Indonesia, Bahasa Jawa, dan bahasa 
Inggris. Pencipta lagu bisa saja menulis dengan kalimat dalam Bahasa Indonesia secara utuh menjadi 
“rasa hati ini sudah hancur”, namun hal ini tentunya akan terdengar sangat biasa di telinga pendengar. 
Tujuan pencipta lagu adalah untuk menjaring sebanyak-banyaknya pendengar yakni dengan 
mencampurkan ketiga bahasa dalam sebuah lagu. Pemilihan kode ini diyakini dapat menarik minat 
pendengar dari kalangan masyarakat sosial menengah kebawah sampai atas. Tentunya kode-kode yang 
digunakan yang sudah umum dipakai dan dimengerti oleh seluruh pengguna bahasa baik itu mereka 
yang dwibahasawan atau multibahasawan secara utuh atau tidak. Sebagai contoh dalam bait 2 baris 1 
kata “don’t” digunakan untuk mengganti kata “jangan” yang maknanya sudah dimengerti oleh sebagian 
orang meskipun mereka tidak bisa berbahasa Inggris secara utuh. Begitu juga kelompok kata “your 
wife”, kalimat “it’s okay”, maupun “don’t come back”. Namun dalam bait 2 baris 2 seharusnya pencipta 
cukup menulis “ I know” dan bukan malah “ I sudah know”. Hal ini semakin menguatkan bahwa campur 
kode dalam  lagu ini muncul secara sembarangan dan diproduksi oleh seseorang yang multibahasawan 
yang setengah-setengah (hanya sedikit memahami dan memproduksi) tanpa tahu kaidah-kaidah yang 
benar dalam bahasa tersebut. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan analisis data yang telah dipaparkan dalam bab sebelumnya dapat ditarik kesimpulan jika 
pemilihan kode dalam lagu-lagu Indonesia disebabkan oleh pengaruh budaya lokal maupun non-lokal 
dalam hal ini adanya Bahasa Inggris. Tak dapat dielakkan jika penggunaan bahasa asing ini 
mempengaruhi prestise penggunanya. Selain itu, munculnya kode-kode dalam bahasa yang berbeda juga 
dipengaruhi oleh tujuan swasta dalam menyasar konsumennya. Lagu-lagu yang dirilis ditulis sesuai 
dengan selera konsumen yang akan menjadi penikmatnya, dangdut pantura untuk masyarakat sosial 
menengah kebawah dengan usia dewasa sedangkan lagu-lagu pop diperuntukkan untuk konsumen usia 
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